


[. PENDAHULUAN

Usahas penelitian den rercobasn mensenai cacing ta-
neh di Indoneais bary dimulai rada permulman dekade il
yang mana informasinve Bamnal saat ini masih gengat sedi-
kit. Useha ini amat Xetingealan dibandingkan dengan luar
negeri, Kebanyskan tulisan-tulisan mengenal cacing tanah
di Indoneais sdalah hasil penelitiasn gebelum perangs ke-
merdeksan, Fenelitisn-penelitian tersebut umumnya memhi-
carakan sapek taksonomia dasn penyebaran gecgrafianyas ma-

Ja { Nurdin, 1982 ; 3imenjuntak dap Aaluye, 1982 ),

Publikssi atau laporsn yang relatir baru menzenal
Bpecies caclng tansh dan daerah penyebarannye di Indone-
8ila adalah dari Nurdin {1982}, Dahelpi {1985) dan Seprita
{1985),

Hurdin {1982) melaporksn hahws cacing tenah yang
terdapat di Indonesins berjumlah lebih kurang 50 speciesn,
Yang tergolong ke dalap famili Fnchytraeidae, Glossoscele-
cidae, Lumbricidae, Hegaannlacidae, Moniligastridae dan
Octfochaetidae, Dari ke f feamili di stas, Megaacolecidas
merupskan famili ¥ang paling besar dari ordo Olygochaets

\ Stephenson, 1923 }.

Megaacolex merupaksn salah aaty gererns dari familf
Hegaacoleecidae vang relaiif paling banyvak verdapat di tem-

rat-tempet penimbunan sampsh. Disamping liegascolex jusa




II1. HASIL Day PEMBAHA 34N

A. Cacing tansh yang ditemukan

Dari penelitian ¥ang dilskukan, ditemukan emrpat be-
las apecies cacing tanah, Sebelas dlantaranva termasulk
familia Megaacolecidae dan satu apecies masing=-masing da-
ri familis Enchytraelﬂae, Glossoscolecidae dan Moniligas-

tridae,

1. Megsacolex mauritii (Einnb,)

1923, Megaacolex meuritii (Kinh,), dtenheneson, 0lyvro-

chseta, The Fauna of Eritish India. P. 259=2R0,

Tande-tanda eksternal

Fenjang 100-145 mm, diameter 4-Sqpu dan jumlah Begmen
TEO=175 (dari 5 ekor dewasa), Warna bagisn doraal abu-ahy
kekuningan, veniral abu-sbu dap ujunz enterior 858K keungu-
an. Froatomium prolobus atau epilobua, Lubang dorsal muy-
181 pada asepta 11/432 atau 12/13, gets mulai dari sezmen
II dengen tipe rerikhitin, Kl4telum barbentuk pelans + pa=
da segmen LIV=-XVIT (4}, membenskalk, warnsa coklat kehitaman
2ampai abu—ahny kekuningen dan Seamennya tidak jelas, Lu~
bang kelamin Jantan terletal TEIA Segsmen EVIII, berpapiila

dan diantaranya tidak ada setg, Lukang kelamin betina ter.

dapat pads btaglan medio=-ventra] Segmen XTIV, Lubang spermataka

terletal pada septg Ef?-ﬁf?, kurang Jelas,
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IV. KESIMPULAN

Setelah dilakukan penelitian terhadap Cacing Tanah Pa-
da Tansh Timbunan Sampah dan Tanah Sekltarnya di Kota Madya
Payakumbub, Fukittinggl dan Padang, maks dapat diambil bebe-
repa keeimoulan :
lo Ditemuksn 14 species cacing tanah yang terdiri atas 11 zpe-

cles tergolong familia Megascolecldae dan masing-masing 1
spocles dari familia “nchytrasidae, Glossoscolecidas dan

Moniligastridae,

€. Pada tanah timbunan sampeh ditemukan § specles cacing ta-

hah yaltu ; Megascolex mauritii, Megascolex varians, Me~

gascolex 5Py, Megascolex EP5, Megascolex EPzs Megagcolex

8Dz, Megascolex BE Yegascolex 5Pg» Megnscolex 5Pg dan

Fricericia sp,

5. Megzscolex mauritii hanys ditemukan pada tanah timbunan

Sacpah di Lubuk Bueya (blok V) dan Lapal (blok ¥I).

4. Megescolex B meruvakan cacing tanah vang paling tingegl
wepadatan populasl dan nilai konstansinya pada tansh tim-

ouhan sampah.

7+ Wepadaten populasi cacing tanah berbeda-beda untulk setiap

specles pada tansh timbunsn sampah dan tenah eekkitarnya.

B. Tacing tsnah yang bersifat karakterigtil pada tanah tip-

bunan sampah sdalab Megaseolex varians, Megascolex sp,,

Megascolex Eps dan ﬂggascmlqg_aph
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